
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Ketika berjumpa dengan komunitas punk yang berpenampilan aneh dan 

berbeda dengan masyarakat pada umumnya di jalanan, seketika yang terlintas di 

pikiran kita adalah segala pandangan yang aneh, menakutkan, dan mengganggu 

kenyamanan berdasarkan dari apa yang baru saja terlihat tentang diri punk, dan 

masih terdapat sangat banyak lagi persepsi negatif yang sering mengarah kepada 

mereka. Hal ini terjadi karena didasari oleh kebudayaan yang memiliki pengaruh 

besar terhadap pembentukan persepsi. Dengan melakukan berbagai upaya dalam 

menyampaikan tentang kehidupan mereka, punk bisa terus bertahan di Kota 

Gorontalo mulai dari awal masuknya hingga saat ini, berkat komunikasi yang terus 

dilakukan dengan lingkungan sosialnya 

5.2 Saran 

Punk sebagai pilihan hidup yang diambil oleh beberapa orang karena sesuai 

dengan selera yang ditemukannya dan merasa cocok dalam wadah tersebut 

sehingga terjun langsung dalam kehidupan seperti itu walaupun sangat berbeda dari 

norma dan sistem yang berlaku di kalangan masyarakat. Sebagai manusia yang 

tentu saja mahluk sosial yang diberikan akal sehat dan pikiran oleh Allah, kita harus 

lebih dapat menghargai tentang pilihan yang diambil oleh setiap orang, karena 

setiap orang berbeda cara pandangnya. Buruk pada pandangan kita belum tentu 

buruk di mata orang lain. Saling menghargai merupakan kunci utama agar meraih 

kehidupan yang tentra 
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